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Pendahuluan

Lembar Deskripsi Diri merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam proses Sertifikasi Dosen Dalam Jabatan sebagai bagian tidak terpisahkan dari Portofolio Dosen. Lembar Deskripsi Diri digunakan sebagai alat bagi dosen untuk menjelaskan keunggulan atau kebanggaan pribadi seorang dosen atas prestasi dan/atau kontribusi yang telah dilakukan dalam menjalankan karirnya sebagai dosen, khususnya terkait dengan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Lembar Deskripsi Diri Dosen berkenaan dengan prestasi dan kontribusi dosen dalam 4 (empat) kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Berbagai aspek yang berkait dengan keempat kompetensi tersebut dinyatakan dalam bentuk kegiatan pengajaran/pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, manajemen pendidikan, dan manajemen kemahasiswaan.

Dosen diminta membuat esai untuk setiap kegiatan. Esai itu bisa sangat berbeda dari satu dosen dengan dosen yang lain. Kemudian, asesor akan diminta melakukan penilaian secara objektif terhadap informasi dalam esai tersebut, menggunakan rubrik yang disediakan. Hasil penilaian akan diverifikasi asesor. Oleh sebab itu objektivitas dosen menilai diri sendiri sangat menentukan dan dapat menjadi gambaran kejujuran profesional dosen.

Rubrik atau Panduan Penilaian Lembar Deskripsi Diri dosen memberikan rambu-rambu penilaian kualitas untuk setiap kegiatan yang dilakukan dosen berkenaan dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, serta untuk setiap aspek yang menggambarkan kinerja dosen dari sisi kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Rambu-rambu penilaian dibuat dalam bentuk “semantic differential” dengan satu (atau lebih) deskriptor untuk setiap kegiatan atau aspek, dilengkapi dengan nilai interval dari setiap deskriptor. Deskriptor terdiri dari satu pasang kata sifat yang saling berlawanan untuk mendeskripsikan sisi negatif atau positif dari sifat yang diterapkan. Nilai interval terdiri dari 1-5 di mana 1 berarti nilai paling rendah dan 5 berarti nilai paling tinggi.

Petunjuk Pengisian

Dalam perjalanan karir Saudara sebagai dosen, telah banyak hal Saudara lakukan dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Lembar Deskripsi Diri Dosen digunakan sebagai alat bagi dosen untuk menjelaskan keunggulan atau kebanggaan pribadi seorang dosen atas prestasi dan/atau kontribusi yang telah dilakukan dalam menjalankan karirnya sebagai dosen, khususnya berkenaan dengan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Untuk setiap butir isian, deskripsikan diri Saudara secara tertulis sesuai dengan aspek yang diminta. Contoh berikut memberi gambaran isian terhadap aspek prestasi kerja dalam beberapa tahun terakhir.

Contoh Deskripsi:

Komponen : Pengembangan Kualitas Pembelajaran

Pernyataan Dosen :

Dari hasil evaluasi terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan selama ini, saya mulai menyadari bahwa mahasiswa saya mengalami kesulitan dalam memahami substansi perkuliahan yang saya berikan, ketika saya sajikan tanpa bantuan media visual. Saat itu saya belum memahami teknologi media dan saya mulai mempelajarinya. Saya bersyukur bahwa fasilitas kelas saat ini sudah jauh lebih baik, karena sebagian kelas sudah dilengkapi dengan komputer dan projektor LCD untuk memudahkan penyampaian materi kepada mahasiswa. Secara bertahap saya mulai menerapkan pemakaian media visual dalam perkuliahan, sehingga saya dapat memberi banyak ilustrasi dan melengkapi presentasi perkuliahan dengan animasi untuk memperjelas konsep, bahan, materi, proses terkait dengan bidang ilmu yang saya ajarkan. Ternyata kelas menjadi lebih bergairah dan hidup, serta mahasiswa lebih memahami materi yang saya berikan. Implikasi dari suasana pembelajaran itu, tampak dari prestasi mahasiswa yang meningkat jika dilihat dari sebaran nilai ujian dan membaiknya kualitas tugas mahasiswa. Sekarang, semakin banyak dosen di universitas saya yang mengikuti pendekatan pembelajaran seperti ini ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- dst

DESKRIPSI DIRI DOSEN

Deskripsikan dengan jelas apa saja yang telah Saudara lakukan yang dapat dianggap sebagai prestasi dan/atau kontribusi bagi pelaksanaan dan pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi, yang berkenaan dengan hal-hal berikut. Deskripsi ini perlu dilengkapi dengan contoh nyata yang Saudara alami/lakukan dalam kehidupan profesional sebagai dosen.

	A. Pengembangan Kualitas Pembelajaran


A.1.
Berikan contoh nyata semua usaha kreatif yang telah atau sedang Saudara lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; dan jelaskan dampaknya ! 


Deskripsi:


Berbagai problem fundamental pendidikan yang secara empiris dapat saya rasakan dewasa ini adalah masalah kualitas, kuantitas, relevansi, efisiensi, dan efektivitas. Penanganan masalah kualitas hasil pendidikan sangat erat hubungannya dengan masalah kuantitas sehingga perlu keseimbangan yang dinamis, agar peningkatan kuantitas tidak sampai menghambat usaha peningkatan kualitas atau sebaliknya.  
Dalam konteks pembelajaran, masalah kualitas berkaitan dengan usaha dan upaya menghasilkan lulusan yang mandiri, kreatif, mampu mempertahankan eksistensinya, serta mampu berkompetisi di era global. Sementara itu, masalah kuantitas merupakan masalah yang timbul sebagai dampak kebijakan sistem pendidikan. Contoh konkritnya adalah pada tahun 1980-an jumlah mahasiswa yang diterima tiap angkatan berjumlah 64 mahasiswa, untuk kuliah teori dikelompokkan menjadi 2 kelas, dan untuk kuliah praktik dibagi menjadi 4 kelas (kelas teori diikuti 32 mahasiswa dan kelas praktik 16 mahasiswa). Fasilitas pembelajaran kami sangat ideal dan memenuhi standar UNESCO karena mendapat  hibah dari Bank Dunia. Akan tetapi, seiring dengan bergulirnya kebijakan BHP (meski belum diterapkan di PT kami) sebagian besar Perguruan Tinggi saling berlomba menerima mahasiswa sebanyak-banyaknya, tak terkecuali di jurusan kami. Sekarang ini kelas paralel tiap angkatan 6 kelas, tiap kelas rata-rata berjumlah 40 mahasiswa dengan kualitas masukan yang lebih rendah kemampuannya dibanding kualitas masukan era 80-an. Ironisnya, pertambahan mahasiswa yang berlipat-lipat  ini tidak dibarengi dengan pertambahan ruang kuliah dan fasilitas pembelajaran yang memadai. Kondisi ini sungguh menyulitkan dan memprihatinkan, namun bagi seorang pendidik hal ini justru  menantang kreativitasnya agar selalu berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kondisi dan situasi apapun. 
Beberapa usaha peningkatan PBM antara lain kami tempuh  melalui penelitian, mengajak mahasiswa survei  ke lapangan, melakukan berbagai inovasi pembelajaran, dan sebagainya. Tabel berikut menunjukkan upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang saya tempuh melalui kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji efektivitas beberapa inovasi metode pembelajaran yang saya terapkan.
	Tahun 
	Judul Penelitian
	Ketua/

Anggota
	Sumber Dana

	2002
	Upaya Mengatasi Kelemahan Mahasiswa dalam Merancang Rangkaian Instalasi Listrik Tenaga melalui Pemanfaatan PLC
	Anggota
	Dana DUE-Like UNY

No. Kontrak:

16/Ktr.TG/LPIU.DL/2002

	2003
	Meningkatkan Efisiensi Kuliah Menggambar Teknik Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY melalui Sistem Pengajaran Bermodul 
	Ketua
	Dana Rutin DIK FT UNY

No. Kontrak:

1704a/J35.15/DIK/KU/

2002

	2004
	Upaya Mengatasi Kelemahan Mahasiswa dalam Merancang Instalasi Listrik melalui Pemanfaatan Komputer
	Anggota
	Dana DUE-Like UNY

No. Kontrak:

18/Ktr.TG/LPIU.DL/2003

	2004
	Pengaruh Informasi Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Industri terhadap Kesiapan Mental Kerja Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY
	Ketua
	Penelitian Dosen Muda

No. Kontrak:

107/P4T/DPPM/DM/

SKW.SOSAG/III/2004

	2004
	Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Instalasi Listrik untuk Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro
	Anggota
	PHK A-2 Diknik Elektro

No. Kontrak:

03/TG-RG/PHK.A2/ ELKO/VII/2004

	2005
	Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Ilmiah bagi Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY
	Ketua
	Dana Rutin DIK FT UNY

No. Kontrak: 

1104/j35.15/DIK/KU/

2003

	2005
	Kontribusi Unit AMF dalam Pencapaian Kompetensi pada Kurikulum 2004 SMK
	Ketua
	Proyek PHK A-2 Jurdiknik Elektro FT UNY

No. Kontrak:

11/TG-RG/PHK A-2/ ELKO/VII/2005

	2006
	Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dan Kompetensi Mahasiswa pada Mata Kuliah Perencanaan Instalasi Listrik melalui Pembelajaran Model Experience Based Carrier Education
	Ketua
	Technological and Proffesional Skills Development Sector Project ADB LOAN-11792 INO

No. Kontrak:

022/SP.TG/TPSDP-UNY/2006

	2006
	Upaya Peningkatan Performance Mahasiswa Mata Kuliah Instalasi Listrik melalui Pembelajaran Pendekatan Kompetensi
	Anggota
	Technological and Proffesional Skills Development Sector Project ADB LOAN-11792 INO

No. Kontrak:

27/SP.TG/TPSDP-UNY/2005

	2006
	Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Kuliah Elektronika Dasar melalui Pembelajaran Kooperatif
	Ketua
	Penelitian Dosen Muda

No. Kontrak:

018/SP3/PP/DP2M/II/

2006

	2006
	Monitoring dan Evaluasi PBM Berbasis Multimedia sebagai Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan di Jurdiknik Elektro FT UNY
	Anggota
	PHK A-2 Diknik Elektro

Kontrak No:

11/TG-RG/PHK A-2/ ELKO/VII/2006 

	2007
	Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fisika Teknik melalui Metode Peta Konsep (Mind Mapping)
	Anggota
	DIPA 

Dosen Muda

No. Kontrak: 036/SP 2H/PP/DP2M/III/2007

	2008
	Akselerasi Penyelesaian Proyek Akhir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY melalui Aplikasi Metode Kawakita Jiro
	Anggota
	Penelitian Dosen Muda

Dirjen Dikti Depdiknas

Kontrak No:

018/SP2H/PP/DP2M/III/ 2008

	2008
	Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata Kuliah Karya Tulis Ilmiah 
	Ketua
	DIPA PNBP UNY Tahun Anggaran 2008 

No. Kontrak:

953c/H34.15/PL/2008

	2008
	Kajian Model Bisnis Center di SMK dalam Mendukung Pengembangan Enterpreneur Muda Indonesia
	Anggota
	Direktorat Pembinaan SMK Jakarta

	2009
	Implementasi Unit AMF Power System dalam Pembelajaran
	Ketua
	Penelitian Hibah Bersaing Tahun Ke-II

Kontrak No’:

176b/H34.21/PL-HB/2009

	2009
	Upaya Meningkatkan Profesionalitas Calon Guru Lulusan Jurdiknik Elektro melalui Penerapan Model PAIKEM pada Mata Kuliah Pengajaran Mikro
	Ketua
	Hibah PHKI-UNY

No. Kontrak:

04/KTG-PHKI/III/2009


Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa pada setiap mata kuliah yang saya ampu, saya berupaya meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran untuk mengatasi berbagai kelemahan yang terjadi, baik ditinjau dari keterbatasan sarana dan prasarana maupun keterbatasan kemampuan mahasiswa. 

Pada mata kuliah Instalasi Listrik, untuk menghindari pemborosan penggunaan bahan praktik dan menghindari resiko trial and error pada rangkaian instalasi, saya menerapkan pemanfaatan PLC dan aplikasi software komputer untuk mengatasi kelemahan dalam merancang rangkaian instalasi listrik. Selanjutnya untuk memperjelas dan meningkatkan pemahaman mahasiswa berkaitan dengan perhitungan dan perencanaan sistem instalasi, saya dan kawan-kawan pengajar instalasi mengembangkan CD pembelajaran interaktif. 
Di dalam mata kuliah Praktik Instalasi terdapat satu kompetensi vital tetapi tingkat pencapaiannya sangat rendah, artinya para mahasiswa sebagian besar belum mencapai kompetensi yang distandarkan. Kompetensi tersebut adalah “Otomatisasi suplai energi listrik”. Kompetensi ini sangat dibutuhkan di lapangan kerja baik di industri maupun SMK, karena kompetensi ini termasuk SKKD yang tercantum dalam Kurikulum SMK. Setelah saya evaluasi, faktor utama penyebab rendahnya pencapaian kompetensi tersebut adalah tidak adanya peralatan praktikum yang dibutuhkan. Saya dan kawan-kawan pengajar (terutama koordinator bengkel instalasi listrik)  berusaha mengusulkan alat tersebut kepada pimpinan, tetapi berhubung tidak ada anggaran pengadaan alat, maka usulan kami belum dapat direalisasikan. Untuk mengatasi hal ini saya menggunakan pepatah: “tak ada rotan, akarpun jadi”, yaitu dengan membuat proposal penelitian yang tujuan intinya merakit dan mengembangkan peralatan otomatisasi suplai energy listrik sendiri yang kami beri nama Unit Automatic Main Failure (AMF Power System). Kegelisahan saya akhirnya terobati dengan diterimanya proposal tersebut melalui skim penelitian hibah bersaing, tahun 2010 ini merupakan tahun ketiga. Pada tahun pertama (2008) kami berhasil membuat AMF Power System, tahun kedua (2009) alat tersebut kami implementasikan di dalam pembelajaran untuk diuji efektivitasnya. Hasil uji laboratoris dan efektivitas menunjukkan bahwa Unit AMF Power System yang kami rakit mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa. Selanjutnya untuk menjaga obyektivitas uji kompetensi, selain teknik penilaian kami lakukan secara tim, sekali waktu kami juga melibatkan praktisi dari du/di melalui penerapan Model Pembelajaran EBCE (Experience Based Career Education). Sampai sekarang alat tersebut masih digunakan, bahkan oleh Lembaga Penelitian UNY terseleksi untuk diusulkan pengurusan Paten-nya. Gambar berikut menunjukkan Unit AMF Power System hasil rancangan kami (saya dan kawan-kawan tim pengajar instalasi dimana saya dipercaya sebagai ketuanya).      
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              Gambar/Foto Unit AMF Power System (alat otomatisasi suplai listrik)

Selain melalui penelitian, upaya peningkatan kualitas pembelajaran juga saya lakukan melalui survai atau kunjungan lapangan, agar materi yang saya berikan tetap up to date dan relevan dengan lapangan kerja. Memang usaha ini pada mulanya menemui kendala karena belum semua dunia usaha dan dunia industri (du/di) bersedia menerima kunjungan kami. Namun berkat ketelatenan dan keuletan serta memanfaatkan setiap momentum untuk menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang potensial (misalnya di acara seminar, lokakarya, rapat kerja, dan sebagainya) maka kami bisa mengunjungi berbagai du/di yang relevan dengan mata kuliah yang saya ampu. Misalnya untuk Mata Kuliah Instalasi Listrik, mahasiswa saya ajak survai ke Gardu Induk milik PT. PLN, dengan demikian materi kuliah tidak hanya berbasis textbook saja tapi juga sesuai kondisi riil di lapangan. 

Pada mata kuliah Karya Tulis Ilmiah (KTI), untuk meningkatkan produktivitas dan menambah wawasan, mahasiswa saya ajak mengunjungi redaksi Surat Kabar Harian  (SKH) yang terbit di Yogya dan juga ke penerbit Andi Offset (salah satu penerbit buku bonafit di Yogya) dengan tujuan agar mahasiswa mengetahui karya tulis yang seperti apakah yang  berpeluang dimuat di media massa serta megetahui proses penerbitan buku, mulai dari draf tulisan sampai buku tersebut siap dipasarkan. Dampak dari usaha kreatif yang saya lakukan pada mata kuliah KTI selain mahasiswa memenuhi target menyelesaikan proposal TA/PA, juga meningkatnya tulisan mahasiswa yang dimuat di jurnal atau media massa 
Pada mata kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan, mahasiswa saya ajak berwisata ke perpustakaan untuk mempelajari hasil-hasil penelitian. Disini aktivitas yang dilakukan mahasiswa antara lain melakukan analysis content terhadap hasil-hasil penelitian yang dibacanya serta menggali inspirasinya untuk memunculkan ide-ide penelitian atau judul skripsi yang direncanakan.
Dalam rangka peningkatan ketrampilan dan kompetensi, jurusan mengirimkan para dosen dan teknisi mengikuti berbagai macam pelatihan dengan menggunakan dana hibah yang diperoleh Jurusan saya (DUE Like, PHK A-2, TPSDP, dan PHKI). Tabel berikut menunjukkan pelatihan yang pernah saya ikuti:

	Tahun
	Jenis Pelatihan
	Penyelenggara
	Jangka Waktu

	2003
	Training of PLC Trainer
	PT. Graha Elektro Tama Jakarta
	4 hari

18-21 November 2003

	2005
	Perancangan Instalasi Listrik Tegangan Rendah (PIR)
	PT. Schneider Electric Indonesia
	4 hari

3-6 Januari 2005

	2005
	Workshop Penyusunan Judul Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
	FT UNY
	1 hari

21 April 2005

	2005
	Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
	Pixel Media Yogyakarta
	6 hari

29 Agustus-3 September 2005

	2006
	ISO 9001:2000 Awareness and Development Training
	SURVEYOR INDONESIA
	3 hari

18-20 Juli 2006

	2006
	Diklat Teknis Konservasi Energi untuk Bangunan Gedung
	Pusat Diklat Ketenagalistrikan dan Energi Baru Terbarukan Dep. ESDM
	4 hari

4-7 Desember 2006

	2007
	Digital dan Interface
	VEDC Malang
	4 hari

28-31 Mei 2007

	2007
	ESQ Leadership Training
	ESQ Leadership Center
	2 hari

12-13 Juni 2007

	2007
	Pelatihan: Program Electrical Power System
	Politeknik Negeri Malang
	3 hari

26-28 Nov 2007

	2009
	Workshop Akreditasi Jurnal Ilmiah
	Jurnal Kependidikan Lembaga Penelitian UNY
	3 hari

16-18 November 2009


 Dalam upaya peningkatan kualitas, saya juga melakukan inovasi di dalam pembelajaran.. Inovasi yang saya terapkan di antaranya adalah inovasi dari segi media (mulai dari penggunaan papan tulis, OHP, LCD Viewer dan penggunaan software presentasi); inovasi metode pembelajaran (penggunaan metode mind mapping, kooperatif, Experience Based Career Education/EBCE; Model PAIKEM, dsb); serta inovasi sumber belajar, mulai dari buku teks, menyusun diktat perkuliahan, kunjungan lapangan, hasil penelitian dan jurnal ilmiah, serta internet.
Dampak dari usaha kreatif yang saya lakukan adalah suasana belajar semakin kondusif, mahasiswa merasa senang dan tidak jenuh mengikuti perkuliahan karena dilaksanakan secara variatif dan tidak terbatas pada dinding kelas. Dampak nyata dari berbagai usaha kreatif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
	Mata Kuliah
	Usaha kreatif yang dilakukan
	Dampak terhadap kualitas hasil pembelajaran

	Instalasi Listrik
	· Penerapan metode EBCE

· Kunjungan ke GI

· Pembelajaran secara Tim Teaching
	· Mahasiswa tidak jenuh

· Mahasiswa mengetahui kondisi riil di lapangan

· Sistem evaluasi lebih obyektif

· Tingkat pemahaman terhadap materi lebih baik

· Prestasi belajar meningkat

	Gambar Teknik
	· Penggunaan system pengajaran bermodul
· Penerapan  metode EBCE
	· Mahasiswa lebih mandiri dalam belajar
· Mahasiswa tidak jenuh

· Mahasiswa mengetahui kondisi riil di lapangan

· Prestasi belajar meningkat

	Karya Tulis Ilmiah
	· Kunjungan ke penerbit buku dan redaksi Koran

· Penerapan metode CTL

· Penggunaan modul pembelajaran

· Penerapan inovasi pembelajaran
	· Mahasiswa lebih mandiri dalam belajar

· Mahasiswa tidak jenuh

· Mahasiswa mengetahui kondisi riil di lapangan

· Belajar sesuai konteks kehidupan

· Meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa

· Produktivitas karya tulis ilmiah mahasiswa meningkat

	Metode Penelitian Pendidikan
	· Kunjungan ke perpustakaan

· Penggunaan metode dan media yang bervariasi

· Penerapan model CTL
	· Mahasiswa lebih mandiri dalam belajar

· Mahasiswa tidak jenuh

· Mahasiswa mengetahui kondisi riil di lapangan

· Belajar sesuai konteks kehidupan

· Meningkatkan prestasi mahasiswa

· Target perkuliahan tercapai 

	Pengajaran Mikro
	· Membuat CD Model Pembelajaran Inovatif (kami berhasil membuat 2 jenis model yaitu model kooperatif untuk 2 mata pelajaran, dan model CTL untuk 2 mata pelajaran 
	· Mahasiswa mendapatkan contoh penerapan inovasi model pembelajaran

· Mahasiswa mampu menerapkan berbagai inovasi pembelajaran


A.2.
Berikan contoh nyata kedisiplinan, keteladanan, dan keterbukaan terhadap  kritik yang Saudara tunjukkan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Deskripsi:


Sebagai seorang pendidik ada kemungkinan tingkah laku dan sepak terjang saya dijadikan panutan, model, atau contoh bagi mahasiswa saya. Oleh sebab itu saya harus menjalankan tugas secara disiplin, selain itu saya juga berusaha menjadi teladan yang baik. Motto “Look before you leap” yang artinya “Lihat sebelum melompat” saya terapkan dalam pembelajaran saya. Artinya saya harus hati-hati dalam bersikap, bertindak, tidak grusa-grusu. Contoh nyata kedisiplinan yang saya terapkan di dalam pembelajaran di antaranya setiap mengajar saya datang dan mengakhiri perkuliahan secara tepat waktu, atau jika karena sesuatu hal terpaksa terlambat, maksimum toleransi keterlambatan 15 menit. Ini sesuai dengan kontrak di awal perkuliahan. Jika dosen terlambat lebih dari 15 menit tanpa ada pemberitahuan, maka mahasiswa boleh menganggap kosong (tidak ada kuliah), sebaliknya jika mahasiswa yang terlambat 15 menit tanpa alasan yang logis, maka mahasiswa tersebut tidak boleh mengikuti kuliah.

Contoh kedisiplinan saya yang lain adalah saya berusaha mengisi kuliah sesuai aturan akademik yaitu minimum 75% (12 kali pertemuan). Jika tidak bisa hadir mengajar (mungkin karena ada tugas lain) saya berusaha memberitahu sebelumnya melalui pegumuman yang saya tempel di papan pengumuman atau sms ke perwakilan mahasiswa, selanjutnya saya berusaha mengganti perkuliahan di hari lain.
Di awal kuliah saya selalu menyampaikan silabi dan RPP kepada mahasiswa, dengan harapan agar mahasiswa bisa mengontrol atau mengingatkan jika materi kuliah yang saya berikan menyimpang dari silabi. Meskipun bukan harga mati dan bisa berubah sesuai dengan situasi dan kondisi, silabi dan RPP tersebut saya jadikan pedoman perkuliahan. Sistem evaluasi juga saya sampaikan secara transparan, saya berusaha mengoreksi dan mengembalikan tugas kuliah kepada mahasiswa. Mahasiswa juga saya beri kesempatan melakukan klarifikasi atau komplain terhadap nilainya dalam jangka waktu tertentu, tapi jika komplain disampaikan di luar waktu yang ditentukan maka tidak akan saya layani. 

Berkaitan dengan contoh keteladanan, prinsip hidup “Ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani” menjadi cerminan keteladanan yang saya terapkan dalam pembelajaran. Di lingkungan kerja, saya memposisikan diri saya secara proporsional, kadang di depan, kadang di tengah, kadang pula di belakang. Pada saat saya menempatkan diri atau mendapat kepercayaan berada di depan (misalnya sebagai pimpinan/pengurus jurusan/koordinator suatu kegiatan), saya harus dapat menjadi contoh teladan yang baik, bekerja secara disiplin, tepat waktu, bertanggungjawab, adil, mau menanggung resiko pekerjaan. Pada saat saya berada di tengah, saya berusaha membangun kebersamaan, mendukung kebijakan dan peraturan yang berlaku, sedangkan jika saya di posisi belakang, saya harus loyal, tunduk dan patuh pada pimpinan sepanjang apa yang saya taati itu sesuai dengan norma dan peraturan yang berlaku.   
Sebagai pendidik saya harus bijak menyikapi heterogenitas mahasiswa. Jika terpaksa saya harus menghukum mahasiswa karena melakukan kesalahan, hukuman yang saya berikan adalah hukuman yang mendidik dan masih dalam konteks pembelajaran. Saya ajarkan etika dan kesantunan dalam pembelajaran (istilah sekarang “menyisipkan unsur life skill dalam PBM), misalnya dalam membalas “sms” mahasiswa, saya gunakan kata-kata yang baik dan menjaga norma-norma etika meskipun tidak jarang sms yang dikirim mahasiswa bahasanya kacau. Jika saya melarang mahasiswa mengaktifkan HP saat mengikuti kuliah, maka saya juga berusaha sedapat mungkin tidak mengaktifkan HP jika sedang mengajar. Agar saya dihormati mahasiswa (bukan berarti saya gila hormat), saya juga menghormati mahasiswa, misalnya  memanggil mahasiswa dengan sebutan “mas” atau “mbak”, saya jarang atau bahkan tidak pernah memanggil mahasiswa langsung namanya (istilah Jawa-nya “njangkar”). 
Contoh keteladanan yang lain adalah dalam PBM Karya Tulis Ilmiah (KTI), jika saya menuntut agar mahasiswa produktif menulis karya ilmiah, saya sebagai dosennya juga harus mampu memberikan teladan melalui tulisan ilmiah yang saya hasilkan (contoh tulisan dapat dilihat di CV atau lampiran).  

Selanjutnya berkaitan dengan keterbukaan terhadap kritik, saya sangat bersyukur ke hadlirat Allah swt yang telah mengaruniai potensi akademis kepada saya, namun demikian saya sangat menyadari sebagai manusia biasa tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Kritik, saran, dan masukan yang ditujukan kepada saya, saya terima dengan lapang dada. Jika saya melakukan kesalahan, secepatnya meminta maaf dan berusaha memperbaiki dan berusaha tidak mengulangi kesalahan tersebut. 
Pada lingkup kelembagaan, kritik, saran, dan masukan mahasiswa terhadap kinerja dosen diakomodasi fakultas melalui Instrumen Evaluasi Kinerja Dosen yang dibagikan kepada mahasiswa setiap akhir semester. Hasil evaluasi setiap dosen kemudian ditayangkan pada acara koreksi bersama tingkat fakultas. Dalam acara ini semua dosen wajib hadir untuk melihat raportnya. Alhamdulillah meski ada beberapa masukan dan kritik, skor yang diberikan mahasiswa kepada saya tiap semester di atas 3 atau termasuk kategori “Baik” (skor maksimum 4). Contoh kritikan yang sering disampaikan mahasiswa melalui instrumen evaluasi kinerja dosen antara lain tertulis: “….saat mengajar di bengkel instalasi, volume suara ibu kurang keras karena terganggu suara bising mesin-mesin dan peralatan praktik dari Bengkel Proyek Listrik…..” Untuk menindaklanjuti kritikan ini saya mengusulkan  kepada Koordinator Bengkel agar disediakan sistem tata suara di Bengkel Instalasi, selanjutnya melalui Proyek Akhir yang dibuat mahasiswa (kebetulan saya termasuk tim pengujinya), sekarang sudah tersedia sistem tata suara yang representatif untuk pembelajaran di bengkel instalasi.   
	B. Pengembangan Keilmuan/Keahlian


B.1.
Sebutkan produk karya-karya ilmiah (buku, artikel, paten, dll) yang telah Saudara hasilkan dan pihak yang mempublikasikannya. Bagaimana makna dan kegunaannya dalam pengembangan keilmuan. Jelaskan bila karya tersebut memiliki nilai inovatif


Deskripsi:


Saya sangat menyadari bahwa saya bukan termasuk orang yang cerdas, saya sering merasa ketinggalan dibanding dengan teman atau kolega saya. Meski latar belakang pendidikan saya dari Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, tapi saya sering merasa gaptek (gagap teknologi) sulit menyesuaikan diri dan lamban mengikuti perkembangan zaman. Untuk itulah saya harus terus belajar, meskipun kepada kawan yang lebih muda, bahkan kepada mahasiswapun saya mau belajar dan menimba ilmu. Bagi saya, belajar bukanlah perjuangan yang harus dihindari. Tapi belajar merupakan investasi untuk masa depan, baik bagi diri saya, keluarga, agama, bangsa dan negara..  

         Alhamdulillah berkat ketekunan, keuletan, dukungan institusi, dan ligkungan kerja yang kondusif, saya bisa menghasilkan  karya ilmiah berupa diktat, penelitian, dan artikel sebagaimana yang tercantum dalam tabel berikut:
PRODUK BAHAN AJAR

	Mata Kuliah
	Program Pendidikan
	Jenis Bahan Ajar (cetak dan noncetak)
	Sem./Tahun Akademik

	Gambar Teknik
	Sarjana dan Diploma III
	· Diktat Gambar Teknik (cetak)

· Jobsheet (cetak)

· Transparansi (cetak)

· File komputer (Power Point)
	Digunakan sejak Sem.I/1990

	Instalasi Listrik
	Sarjana dan Diploma III
	· CD Pembelajaran

· Diktat Pemakaian Listrik Industri

· File komputer (Power Point dan Macromedia Flash)

· Unit AMF Power System
	Digunakan pada Sem. Gasal untuk Program Diploma III dan Sem Genap untuk Program S1

	Karya Tulis Ilmiah
	Sarjana dan Diploma III
	· Diktat

· Hand Out

· Transparansi

· File komputer (Power Point)
· Modul Pembelajaran KTI bernuansa CTL 
	Digunakan pada Sem. Gasal untuk Program S1 dan Sem Genap untuk Program Diploma III

	Pengajaran Mikro
	Sarjana
	· Hand Out

· Transparansi

· File Komputer
	Sem VI/2010


Makna dan kegunaan dari Diktat Gambar Teknik yang saya susun dalam pengembangan ilmu adalah bahwa diktat tersebut sangat membantu PBM Gambar Teknik. Diktat tersebut juga dijadikan referensi tidak hanya mahasiswa elektro dan kawan-kawan tim pengajar gambar teknik, tetapi juga dijadikan referensi rekan-rekan guru SMK. Ke depan, untuk mengatasi kelangkaan referensi yang berkaitan dengan Gambar Teknik Elektro, saya berencana mengembangkan diktat tersebut menjadi buku ajar.

 Diktat lain yang saya susun adalah Diktat Pemakaian Listrik Industri yang digunakan sebagai bahan ajar mata kuliah instalasi listrik, serta diktat untuk  mata kuliah Karya Tulis Ilmiah. Selain diktat, bahan ajar yang saya kembangkan adalah modul bernuansa CTL yang digunakan pada mata kuliah KTI, hand out, transparansi, dan sebagainya.
Selanjutnya karya ilmiah yang saya hasilkan dan saya masukkan di jurnal ilmiah dapat dilihat pada tabel berikut:
KARYA ILMIAH JURNAL

(sejak Penetapan Angka Kredit Terakhir Tahun 2000)
	Tahun 
	Judul
	Penerbit/Jurnal

	2001
	Sosialisasi Teknologi Nuklir sebagai Sumber Energi Alternatif Masa Depan
	Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan No. 16 Tahun IX Mei 2001

ISSN : 0854-4735

	2003
	Meningkatkan Efisiensi Kuliah Menggambar Teknik Mahasiswa Prodi Teknik Elektro FT UNY melalui Sistem Pengajaran Bermodul
	Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Volume 11, No. 20 Mei 2003

ISSN : 0854-4735 

	2003
	Pengaruh Informasi Kerja dan Pengalaman Praktik Industri pada Kesiapan Kerja Siswa SMK
	Jurnal Kependidikan 

No. II, Tahun XXXIII November 2003; ISSN No : 0125-992X

Akreditasi Ditjen Dikti No. 118/ DIKTI/Kep/2001

	2004
	Pengaruh Informasi Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Industri terhadap Kesiapan Mental Kerja Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY
	Jurnal “Edukasi@Elektro’

Vol.1 No.1, Oktober 2004

ISSN 1829-989X

	2005
	Proyek Taman Pintar dan Problematika Pendidikan Kita
	Koran “BERNAS JOGJA” Senin Pon 11 April 2005

	2005
	Nuklir, Energi Alternatif
	Koran “BERNAS JOGJA”  Minggu Wage, 17 April 2005

	2005
	Manfaat dan Mudharat SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi)
	Koran “BERNAS JOGJA” Sabtu Legi 18 Juni 2005

	2005
	Implementasi Pendekatan Ketrampilan Proses pada Mata Kuliah TPKI sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Ilmiah Bagi Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY 
	Jurnal “Edukasi@Elektro”

Vol.1 No.3 Mei 2005 ISSN : 1829-989X

	2005
	Assessment of The Historical Magnetic field Dosages Received by Live Line
	Jurnal “Edukasi@Elektro”

Vol.2 No.1 Oktober 2005; ISSN : 1829-989X

	2006
	Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Metode Peta Konsep pada Mata Diklat Konsep Dasar Fisika Teknik Listrik Pokok Bahasan Hukum Kemagnetan di SMKn 2 Wonosari Tahun Ajaran 2005/2006
	Jurnal “Edukasi@Elektro”

Vol.2 No.2 Januari 2006; ISSN : 1829-989X

	2007
	Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kulaih Instalasi Listrik
	Jurnal “Edukasi@Elektro”

Vol.3 No.2 Januari 2007; ISSN : 1829-989X

	2007
	Upaya Peningkatan Performance Mahasiswa Mata Kuliah Praktek Instalasi Listrik melalui Pembelajaran Pendekatan Kompetensi
	Technological and professional Skills Sector Project (ADB Loan No. 1792-INO)  Dirjen Dikti Depdiknas 2007

	2008
	Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dan Kompetensi Mahasiswa Mata Kuliah Perencanaan Instalasi Listrik melalui Model Experience-Based Career Education (EBCE)
	Jurnal “Edukasi@Elektro”

Vol.4 No.2 Januari 2008; ISSN : 1829-989X

	2009
	Unit Automatic Main Failure (AMF) Power System sebagai Sarana Up-Dating Kompetensi Guru SMK Jurusan Listrik
	Jurnal Kependidikan

Tahun XXXIX, Nomor I, Mei 2009

ISSN: 0125-992X

	2009
	Akselerasi Penyelesaian Proyek Akhir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY melalui Aplikasi Metode Kawakita Jiro
	Jurnal “Edukasi@Elektro”

Vol.5 No.1 Maret 2009; ISSN : 1829-989X


Sedangkan karya ilmiah yang berupa makalah dan dipresentasikan di berbagai forum ilmiah seperti seminar atau lokakarya yang diselenggarakan oleh berbagai instansi dapat dilihat pada tabel berikut:

Makalah (sejak Penetapan Angka Kredit terakhir Tahun 2000)

	Tahun 
	Judul
	Penyelenggara

	2005
	Pengenalan Makanan Tradisional pada Generasi Muda melalui Multimedia
	Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang Tanggal

15 April 2005

	2005
	Seberapa Aman SUTET Bagi Kesehatan?
	Program Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta September 2005

	2006
	Upaya Peningkatan Performance mahasiswa melalui Pembelajaran Pendekatan Kompetensi Berbantuan Multimedia Mata Kuliah Praktik Instalasi Listrik
	PHK A-2 Program pendidikan Teknik Elektro FT UNY September 2006

	2008
	Karya Tulis Ilmiah
	Lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia LIKOMEDIA

	2008
	Kebijakan Rasio Jumlah Siswa SMK:SMA dalam Bingkai Otonomi Daerah
	Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

	2008
	Need Assessment Method sebagai Tindak Lanjut Pembinaan Profesi Guru Kejruan
	Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

	2008
	Menumbuhkan Jiwa Wirausaha melalui Unit Produksi sekolah
	PHK A3 Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana FT UNY

	2008
	Peningkatan Profesionalisme Guru SMK melalui Budaya Etos Kerja Kolektif
	PHK A3 Jurusan Pendidikan Teknik Boga Busana FT UNY 

	2009
	Peningkatan Mutu dan profesionalitas Tenaga Pendidik Berbasis “Metode Penilaian Kebutuhan”
	PHK-I UNY


Secara umum beberapa karya ilmiah yang saya susun di atas selain bermakna sebagai wahana untuk mengekspresikan ide dan gagasan saya, juga bermakna sebagai cerminan eksistensi diri saya sebagai insan akademis yang dalam kehidupan sehari-harinya sarat dengan kegiatan ilmiah.
Sementara itu produk karya ilmiah yang saya hasilkan melalui kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:

	Tahun 
	Judul Penelitian
	Ketua/

Anggota
	Sumber Dana

	2002
	Upaya Mengatasi Kelemahan Mahasiswa dalam Merancang Rangkaian Instalasi Listrik Tenaga melalui Pemanfaatan PLC
	Anggota
	Dana DUE-Like UNY

No. Kontrak:

16/Ktr.TG/LPIU.DL/2002

	2003
	Meningkatkan Efisiensi Kuliah Menggambar Teknik Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY melalui Sistem Pengajaran Bermodul 
	Ketua
	Dana Rutin DIK FT UNY

No. Kontrak:

1704a/J35.15/DIK/KU/

2002

	2004
	Upaya Mengatasi Kelemahan Mahasiswa dalam Merancang Instalasi Listrik melalui Pemanfaatan Komputer
	Anggota
	Dana DUE-Like UNY

No. Kontrak:

18/Ktr.TG/LPIU.DL/2003

	2004
	Pengaruh Informasi Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Industri terhadap Kesiapan Mental Kerja Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY
	Ketua
	Penelitian Dosen Muda

No. Kontrak:

107/P4T/DPPM/DM/

SKW.SOSAG/III/2004

	2004
	Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Instalasi Listrik untuk Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro
	Anggota
	PHK A-2 Diknik Elektro

No. Kontrak:

03/TG-RG/PHK.A2/ ELKO/VII/2004

	2005
	Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Ilmiah bagi Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY
	Ketua
	Dana Rutin DIK FT UNY

No. Kontrak: 

1104/j35.15/DIK/KU/

2003

	2005
	Kontribusi Unit AMF dalam Pencapaian Kompetensi pada Kurikulum 2004 SMK
	Ketua
	Proyek PHK A-2 Jurdiknik Elektro FT UNY

No. Kontrak:

11/TG-RG/PHK A-2/ ELKO/VII/2005

	2006
	Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dan Kompetensi Mahasiswa pada Mata Kuliah Perencanaan Instalasi Listrik melalui Pembelajaran Model Experience Based Carrier Education
	Ketua
	Technological and Proffesional Skills Development Sector Project ADB LOAN-11792 INO

No. Kontrak:

022/SP.TG/TPSDP-UNY/2006

	2006
	Upaya Peningkatan Performance Mahasiswa Mata Kuliah Instalasi Listrik melalui Pembelajaran Pendekatan Kompetensi
	Anggota
	Technological and Proffesional Skills Development Sector Project ADB LOAN-11792 INO

No. Kontrak:

27/SP.TG/TPSDP-UNY/2005

	2006
	Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Kuliah Elektronika Dasar melalui Pembelajaran Kooperatif
	Ketua
	Penelitian Dosen Muda

No. Kontrak:

018/SP3/PP/DP2M/II/

2006

	2006
	Monitoring dan Evaluasi PBM Berbasis Multimedia sebagai Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan di Jurdiknik Elektro FT UNY
	Anggota
	PHK A-2 Diknik Elektro

Kontrak No:

11/TG-RG/PHK A-2/ ELKO/VII/2006 

	2007
	Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fisika Teknik melalui Metode Peta Konsep (Mind Mapping)
	Anggota
	DIPA 

Dosen Muda

No. Kontrak: 036/SP 2H/PP/DP2M/III/2007

	2008
	Akselerasi Penyelesaian Proyek Akhir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY melalui Aplikasi Metode Kawakita Jiro
	Anggota
	Penelitian Dosen Muda

Dirjen Dikti Depdiknas

Kontrak No:

018/SP2H/PP/DP2M/III/ 2008

	2008
	Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata Kuliah Karya Tulis Ilmiah 
	Ketua
	DIPA PNBP UNY Tahun Anggaran 2008 

No. Kontrak:

953c/H34.15/PL/2008

	2008
	Kajian Model Bisnis Center di SMK dalam Mendukung Pengembangan Enterpreneur Muda Indonesia
	Anggota
	Direktorat Pembinaan SMK Jakarta

	2009
	Implementasi Unit AMF Power System dalam Pembelajaran
	Ketua
	Penelitian Hibah Bersaing Tahun Ke-II

Kontrak No’:

176b/H34.21/PL-HB/2009

	2009
	Upaya Meningkatkan Profesionalitas Calon Guru Lulusan Jurdiknik Elektro melalui Penerapan Model PAIKEM pada Mata Kuliah Pengajaran Mikro
	Ketua
	Hibah PHKI-UNY

No. Kontrak:

04/KTG-PHKI/III/2009


Penelitian yang berkaitan dengan penerapan berbagai model pembelajaran, berguna untuk mengatasi problem pembelajaran yang bersifat metodik strategik. Dari sejumlah penelitian yang saya lakukan yang menurut saya memiliki nilai inovatif adalah penelitian tentang pengembangan Unit AMF Power System. Penelitian ini merupakan penelitian Hibah Bersaing. Hasil penelitian memiliki keunggulan dibanding produk sejenis yang sudah ada, di antaranya adalah alat ini bisa digunakan sebagai media pembelajaran, lebih ekonomis, lebih murah dan rangkaiannya lebih sederhana. Dan yang lebih membanggakan dan bermakna, alat ini sampai sekarang masih digunakan di dalam pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.

B.2.
Berikan contoh nyata konsistensi dan target kerja yang Saudara tunjukkan dalam pengembangan keilmuan/keahlian.


Deskripsi:


Contoh nyata konsistensi yang bisa saya tunjukkan dalam pengembangan keilmuan/keahlian tampak pada karya-karya ilmiah saya, jalur pendidikan yang saya tempuh, pelatihan yang pernah saya ikuti, tugas mengajar, serta organisasi profesi yang saya ikuti.
Latar belakang pendidikan saya adalah Sarjana S1 Jurusan Listrik IKIP Yogyakarta dan Pasca Sarjana IKIP Yogyakarta Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK). Kedua jenjang pendidikan tersebut sangat relevan dengan bidang tugas saya sebagai dosen di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Sebagai dosen di jurusan tersebut, saya dituntut untuk memberi materi kuliah yang sesuai dengan kemajuan, juga dituntut untuk sealu mengikuti perkembangan iptek. Untuk itu saya sering ditawari mengikuti berbagai kegiatan yang menunjang pengembangan keilmuan/keahlian. Tawaran tersebut saya cerna terlebih dahulu, apakah sesuai dengan bidang saya atau tidak. Jika sesuai, maka saya berusaha secara konsekuen mengikutinya dengan serius dan bersungguh-sungguh, saya juga berfikir follow-up  yang dapat saya kembangkan pasca kegiatan. Namun sebaliknya    jika tawaran tersebut tidak sesuai dengan bidang saya, maka saya tidak memaksakan diri untuk menerimanya, dan biasanya saya tawarkan kepada teman yang lain yang lebih sesuai. Bahan ajar yang saya susun, penelitian yang saya lakukan, serta pelatihan yang saya ikuti yang sudah saya tulis di atas menunjukkan konsistensi saya pada bidang ilmu yang saya tekuni. Keikutsertaan saya di berbagai organisasi profesi juga saya harapkan tidak terlepas dari disiplin ilmu saya, tabel berikut memperjelas statemen saya.
ORGANISASI PROFESI/ILMIAH

	Tahun 
	Jenis / Nama Organisasi
	Jabatan/Jenjang Keanggotaan

	2004
	Himpunan Ahli Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan
	Anggota

	2004
	Lembaga Sertifikasi Profesi Bidang Ketenagalistrikan “GEMA PDKB”
	Asesor

	2004
	LSP GEMA PDKB Region IX Daerah Istimewa Yogyakarta
	Sekretaris

	2005
	Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (APTEKINDO)
	Anggota


Berkaitan dengan target kerja, saya cukup realistis, tidak ambisius dan muluk-muluk. Target kerja saya sesuaikan dengan kemampuan. Sebagai dosen, target kerja yang saya tetapkan antara lain saya bisa mengajar minimal 75% atau 12 kali pertemuan, materi yang ada di silabi dan RPP sebisa mungkin saya sampaikan atau saya ajarkan. Nilai akhir dari mata kuliah yang saya ampu saya usahakan selesai paling lambat satu minggu setelah ujian. 

Target kerja yang berkaitan dengan karir dan pengembangan keilmuan/keahlian, saya menetapkan setelah selesai masa bakti saya sebagai sekretaris jurusan, saya akan melanjutkan studi lanjut S3 yang relevan dengan disiplin ilmu saya, dan saya menargetkan masa studi maksimum 4,5 tahun (insya Allah).

Sebagai sekretaris jurusan yang diberi tangungjawab dalam hal proses belajar mengajar, saya menargetkan jadwal kuliah dan jadwal ujian dapat saya selesaikan seminggu sebelum pelaksanaan. Pelayanan kepada mahasiswa maupun rekan dosen saya usahakan selesai secepatnya, artinya tidak menunda-nunda pekerjaan.

Dalam mengikuti suatu kegiatan (misalnya seminar, workshop, lokakarya, pelatihan, dsb) selain punya target, saya juga menerapkan peribahasa “sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui”. Artinya, selain saya mendapatkan ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan, saya juga berusaha menjalin relasi nara sumber atau peserta lain yang potensial untuk dijadikan mitra kerjasama. Manfaat lain yang saya targetkan adalah berusaha menghasilkan karya. Contoh yang dapat saya berikan adalah pada saat saya mengikuti Training of Trainer bidang Academic Writing yang diselenggarakan P3B UNY target kegiatan yang tercapai adalah:

1. Mendapatkan pengayaan materi untuk mata kuliah KTI

2. Menghasilkan proposal penelitian yang didanai kegiatan tersebut

3. Tulisan/artikel saya dimuat di Koran yang terbit di Yogyakarta. Karena kegiatan ini mampu membangkitkan rasa percaya diri dalam hal tulis menulis.

Target kerja yang belum tercapai adalah dalam hal kenaikan pangkat atau jabatan. Saya menduduki jabatan lektor dan pangkat/golongan IIIc sejak tahun 2000, sampai sekarang praktis sudah 10 tahun saya belum beranjak ke jabatan maupun pangkat yang lebih tinggi.  Semula saya menargetkan naik pangkat dan jabatan paling lambat 4 tahun sekali. Jika dilihat dari pengumpulan kredit poin sebetulnya sudah mencukupi, bahkan berlebih akan tetapi karena rasa tanggungjawab sebagai salah satu pengurus jurusan yang mengedepankan pelayanan kepada warga jurusan serta mengikuti berbagai kegiatan, maka saya memang belum sempat mengurus kepangkatan saya. 
	C. Pengabdian kepada Masyarakat


C.1.
Berikan contoh nyata penerapan ilmu/keahlian Saudara dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Deskripsikan dampak perubahan dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan tersebut !

Deskripsi:


Sejak Penetapan Angka Kredit (PAK) terakhir atau tepatnya sejak tahun 2000, saya memang belum banyak menerapkan ilmu/keahlian yang saya miliki dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam kurun waktu 10 tahun, saya baru melaksanakan kegiatan pengabdian sebanyak 10 kali. Tabel berikut menunjukan beberapa kegiatan pengabdian yang saya lakukan:
KEGIATAN PROFESINAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

(sejak Penetapan Angka Kredit terakhir Tahun 2000)

	Tahun 
	Jenis/Nama Kegiatan
	Tempat

	2000
	Sebagai Yuri dalam Lomba Ketrampilan Siswa SMK se Propinsi DIY, November 2000
	FT UNY

	2002
	Sebagai Yuri dalam Lomba Kompetensi Siswa SMK se Propinsi DIY, Maret 2002
	FT UNY

	2003
	Sebagai Yuri dalam Student Skill Competition SMK se Propinsi DIY,
	FT UNY

	2003
	Sebagai Yuri dalam Lomba Kompetensi Siswa Tingkat Nasional, 9-12 Juni 2003
	FT UNY

	2004
	Program Vucer

“Otomatisasi Alat Penyepuh (Electroplating) Kerajinan perak” 
	Masyarakat Pengrajin Perak Kotagede Yogyakarta

	2005
	Pelatihan Unit AMF Power System sebagai Sarana Up-Dating Kompetensi Bidang Keahlian Instalasi Listrik Bagi Guru SMK
	SMK Nasional Yogyakarta dan Bengkel Instalasi Listrik Jurdiknik Elektro FT UNY

	2007
	Pelatihan dan Pendampingan Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual (CTL) bagi Guru SMP di Kabupaten Bantul
	Kabupaten Bantul

	2007
	Sebagai Yuri Bidang Lomba Commercial Wiring Lomba Kompetensi Siswa Tingkat Propinsi DIY, 

20-22 November 2007
	FT UNY

	2008
	Sebagai Instruktur dan Asesor Pelatihan dan Uji Kompetensi Commercial Wiring LSP GEMA PDKB Region IX Yogyakarta, Mei 2008
	Region IX  Yogyakarta

	2009
	Sebagai Pembicara pada Workshop Pembuatan Proposal dan Penyegaran Metodologi TA dan Skripsi dalam Rangka Percepatan Penyelesaian Studi , Tanggal 20 Juni 2009
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY


Dampak perubahan dan dukungan masyarakat sasaran terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang saya lakukan dapat saya deskripsikan sebagai berikut:

Kegiatan saya sebagai yuri di kancah Lomba Ketrampilan Siswa (LKS) SMK memberikan dampak perubahan yang sangat positif, terbukti dari tahun ke tahun kepercayaan pihak terkait (SMK dan Dinas Pendidikan) semakin meningkat, bahkan semakin ekspansif. Semula yang melaksanakan LKS di FT UNY hanya dari SMK Propinsi DIY, kemudian diikuti SMK se Eks Karesidenan Kedu, eks Karesidenan Surakarta, eks Karesidenan Banyumas. Sebenarnya saya masih dipercaya menjadi yuri, namun sejak tahun 2008 saya menyerahkan tugas tersebut kepada teman lain dengan tujuan supaya proses regenerasi dapat berjalan dengan baik. Dukungan dari berbagai pihak terhadap pelaksanaan LKS sangat baik, misalnya dari FT UNY sebagai tempat penyelenggaraan. Meskipun secara ekonomis FT tidak mendapat keuntungan, tetapi karena SMK menjadi tempat mahasiswa FT melaksanakan Program KKN/PPL, maka prinsip kerjasama saling menguntungkan tetap terbina. Dukungan juga datang dari berbagai pihak, antara lain dinas pendidikan yang memberikan bantuan dana penyelenggaraan, pihak industri sebagai sponsor sekaligus bersedia merekrut juara lomba sebagai karyawan, media massa elektronik dan cetak yang bersedia mempromosikan dan mempublikasikan kegiatan ini, dan sebagainya. Dampak dari kegiatan ini adalah kegiatan lomba dan prestasi dijadikan benchmearking penyelenggaraan pembelajaran di SMK, pihak industri yang merekrut karyawan baru mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas. Sementara itu dampak perubahan dari kegiatan Pelatihan Unit AMF Power System bagi guru SMK sangat menggembirakan. Melalui informasi dari mulut ke mulut, guru-guru di beberapa SMK menginginkan diberi pelatihan.

C.2.
Berikan contoh nyata kemampuan berkomunikasi dan kerjasama yang Saudara tunjukkan dalam pengabdian kepada masyarakat.


Deskripsi:


Dampak perubahan yang terjadi secara positif serta dukungan yang antusias  masyarakat sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagaimana yang saya deskripsikan pada Nomor C.1 di atas, tidak terlepas dari kemampuan saya dalam berkomunikasi dan menjalin kerjasama (meskipun pelaksana kegiatan bukan saya sendiri, tetapi satu tim). Contoh nyata yang dapat saya berikan berkaitan degan kemampuan berkomunikasi dan kerjasama adalah ketika saya memberikan materi pelatihan calon asesor LSP PDKB, durasi waktu 4 x 60 menit tiap sesi tidak terasa, interaksi dari peserta pelatihan sangat hidup, materi yang saya berikan dapat diterima dengan baik, bahkan di luar jadwal peserta masih menginginkan diskusi dengan saya. Pada saat peserta menempuh uji kompetensi, yang dilakukan oleh asesor lain, mereka dapat mengerjakan dan hasilnya mereka lolos uji kompetensi. Ini sebagai indikasi bahwa materi yang saya sampaikan dapat dipahami oleh peserta pelatihan. 
Selepas pelatihan, sebagian peserta masih menjalin komunikasi dengan saya dan mengajak melanjutkan kerjasama. Bentuk kerjasama yang masih terjalin sampai saat ini adalah pada pelaksanaan uji kompetensi siswa SMK tempat mereka mengajar. Saya dan kawan-kawan asesor dari LSP PDKB Region IX DIY masih diundang sebagai asesor dan yuri pada uji kompetensi, verifikasi Tempat Uji Kompetensi (TUK), memberikan pelatihan pra uji kompetensi. SMK yang masih membina kerjasama dengan saya anatara lain SMK Muhammadaiyah Gemolong, SMK Muhammmadaiyah Sragen, SMK Kristen Klaten, SMK Muhammadiyah Klaten, SMK N 2 Wonosari. 

Di luar kegiatan pengabdian pada masyarakat kemampuan saya dalam berkomunikasi dan menjalin kerjasama juga cukup terbukti dan teruji. Saya turut membidani berbagai prestasi yang diraih Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, di antaranya adalah:

a. Perolehan hibah DUE Like, PHK A-2, TPSDP, PHKI, pada saat divisitasi reviewer, saya ditugasi mendampingi reviewer dan menjelaskan berbagai program yang diusulkan.

b. Perolehan Akreditasi A untuk S1 dan B untuk D3 dari BAN Dikti, saya ditugasi sebagai sekretaris penyusun borang selain itu juga turut menerima dan mendampingi reviewer saat dilakukan verifikasi/pemeriksaan borang akreditasi.

c. Terjalinnya kerjasama dengan berbagai pihak, misalnya dengan PT. PLN (Persero), PT. Schneider Elekctric Indonesia, dan sebagainya.

d. Perolehan sertifikat SMM ISO 9001:2000, saya berperan sebagai internal audit maupun perancang sasaran mutu jurusan, bahkan berdasarkan pengalaman ini saya pernah diundang Sekretaris BAN-SM Pusat untuk sharing pengalaman. 
e. Menjadi ketua panitia Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE) yang diikuti oleh hampir seluruh perguruan tinggi yang memiliki jurusan teknik elektro se- Indonesia.   
f. Dsb.

	D. Manajemen/Pengelolaan Institusi


D.1.
Berikan contoh nyata kontribusi Saudara sebagai dosen, berupa pemikiran untuk meningkatkan kualitas manajemen/pengelolaan institusi (universitas, fakultas, jurusan, laboratorium, manajemen sistem informasi akademik, dll), implementasi kegiatan, dan bagaimana dukungan institusi terhadap kegiatan tersebut.


Deskripsi:


Contoh nyata kontribusi saya sebagai dosen yang berupa pemikiran untuk meningkatkan kualitas manajemen/pengelolaan institusi antara lain:
a. Seiring diberlakukannya layanan akademis secara on-line bagi dosen Penasehat Akademik (PA) maka saya mengusulkan kepada Ketua Jurusan agar diadakan pelatihan SIAKAD (Sistem Informasi Akademis) bagi dosen PA. Gagasan ini saya usulkan karena sebagian besar dosen PA di jurusan kami belum familier menggunakan atau mengakses SIAKAD yang dikembangkan oleh PUSKOM UNY. Gagasan ini didukung oleh sebagian besar dosen, sehingga Ketua Jurusan menyetujuinya. Melalui dana taktis jurusan, kami mengundang nara sumber dari PUSKOM untuk memberi pelatihan pengoperasian SIAKAD. Hasil pelatihan sampai saat ini masih diimplementasikan oleh para dosen PA untuk mengetahui perkembangan akademis mahasiswa yang di”PA”-I, lebih-lebih pada saat perwalian mahasiswa atau pengisian KRS. Dukungan institusi dalam merealisasikan kegiatan ini adalah adanya hotspot area di lingkungan kampus UNY sehingga akses internet gratis; Setiap ruang dosen difasilitasi dengan komputer; Dukungan dari jurusan adalah pemberian bantuan insentif pembelian modem kepada semua dosen, karyawan, dan teknisi  supaya dapat mengakses internet dan informasi lainnya yang dapat dilakukan di luar kampus.
b. Dalam merealisasikan sasaran mutu ISO 9001:2000 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, saya merancang SOP untuk PBM teori dan praktik. Hasil rancangan saya disetujui dan kemudian dibakukan di SMM ISO tingkat fakultas. Sejak memperoleh sertifikat  pada tahun 2007, sampai sekarang SOP tersebut masih diimplementasikan. Dukungan institusi terhadap penerapan SMM ISO 9001:2000 adalah di setiap jurusan di lingkungan FT UNY diberi bantuan tenaga sekretaris
c. Beberapa kontribusi saya dalam pengelolaan institusi dapat dilihat pada tabel berikut:

JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI

	Peran/Jabatan 
	Institusi(Universitas, Fakultas, Jurusan, Lab, Studio, manajemen Sistem Informasi Akademik, dll)
	Tahun … s.d. …

	Koordinator Laboratorium Gambar Listrik
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY
 SK Rektor No. 007/PT.27.H/C.95 
	1 Februari 1995-

31 Desember 1995

	 Koordinator Bengkel Instalasi Listrik
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY
SK Rektor No. 275/K06/KP/1998
	1 September 1998 – 31 Desember 1998

	
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

SK Rektor No. 069 Tahun 2000
	1 Januari 2000- 

31 Desember 2000 

	
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

SK Dekan FT UNY No. 047 Tahun 2001
	1 Januari 2001-

31 Desember 2001

	 Sekretaris Jurusan
	Pendidikan Teknik Elektro

SK Rektor No. 705/H34/HP/2007

(Periode yang kedua)
	Sejak tahun 2003 sampai sekarang (2010)

	 Penanggungjawab Jurusan Pelaksanaan Ujian Akhir Semester 
	Fakultas Teknik UNY
SK Dekan No. 290 TAHUN 2004
	Sejak tahun 2003

	Anggota Tim Pengelola Manajemen Mutu FT UNY
	Fakultas Teknik  UNY
SK Dekan No. 245a TAHUN 2007
	1 Mei 2007 s.d. 31 Desember 2007

	Anggota Tim Evaluasi Diri
	Fakultas Teknik UNY

Sk Dekan No. 851 TAHUN 2005
	Sejak 1 Januari 2005 sampai sekarang (2010)

	Anggota Satgas Program Hibah Kompetisi A-2
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

SK Dekan No. 667 TAHUN 2003
	18 Desember 2003 s.d. 18 Desember 2007

	Penanggungjawab Kegiatan Program Hibah Kompetisi A-2
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Sk Dekan No. 103 TAHUN 2006
	21 Februari 2007 s.d. 2007

	Anggota Publikasi dan Promosi PMB Penelusuran Bibit Daerah
	Fakultas Teknik UNY

SK Dekan No. 136 TAHUN 2006
	Sejak Tahun 2006

	Anggota Tim Audit Internal SMM ISO 9001:2000
	Fakultas Teknik

SK Dekan No. 403a TAHUN 2007
	Sejak 2007 s.d. 2008

	Sekretaris Tim Akreditasi Jurusan
	Jurusan pendidikan Teknik Elektro

SK Dekan No. 161 TAHUN 2004
	Sejak 1 April 2004

	Anggota Publikasi dan Promosi PMB Penelusuran Bibit Daerah
	Fakultas Teknik UNY

SK Dekan No. 136 TAHUN 2006
	Sejak Tahun 2006

	Anggota Tim Audit Internal SMM ISO 9001:2000
	Fakultas Teknik

SK Dekan No. 403a TAHUN 2007
	Sejak 2007 s.d. 2008

	Sekretaris Tim Akreditasi Jurusan
	Jurusan pendidikan Teknik Elektro

SK Dekan No. 161 TAHUN 2004
	Sejak 1 April 2004

	Penanggungjawab Kegiatan Program Hibah Kompetisi A-2
	Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Sk Dekan No. 103 TAHUN 2006
	21 Februari 2007 s.d. 2007

	Anggota Publikasi dan Promosi PMB Penelusuran Bibit Daerah
	Fakultas Teknik UNY

SK Dekan No. 136 TAHUN 2006
	Sejak Tahun 2006

	Anggota Tim Audit Internal SMM ISO 9001:2000
	Fakultas Teknik

SK Dekan No. 403a TAHUN 2007
	Sejak 2007 s.d. 2008

	Sekretaris Tim Akreditasi Jurusan
	Jurusan pendidikan Teknik Elektro

SK Dekan No. 161 TAHUN 2004
	Sejak 1 April 2004


D.2.
Berikan contoh nyata kendali diri, tanggungjawab, dan keteguhan pada
prinsip yang Saudara tunjukkan sebagai dosen dalam implementasi manajemen/pengelolaan institusi.


Deskripsi:


Contoh nyata kendali diri yang dapat saya tunjukkan sebagai dosen dalam implementasi manajemen/pengelolaan institusi di antaranya adalah: Sebagai manusia biasa, apalagi berjenis kelamin perempuan, saya kadang-kadang over sensitive, berperasaan halus, kadang mudah tersinggung apabila menerima perlakuan yang saya anggap tidak semestinya. Akan tetapi saya sangat bersyukur diberi kemampuan mengendalikan diri cukup baik. Jika saya kecewa, marah, tertekan, saya tidak pernah mengekspresikan perasaan tersebut secara vulgar, saya cenderung menyembunyikan perasaan saya dengan diam dan sabar. Jika permasalahan yang saya hadapi terlalu berat, biasanya saya tumpahkan dalam bentuk curhat kepada sang Khalik (Allah swt).

Bentuk pengendalian diri saya sebagai sekretaris jurusan, saya sering mendapat informasi (misalnya tawaran penelitian, seminar, mengikuti berbagai kegiatan, dan lain-lain) lebih awal dibanding kawan-kawan yang lain, tetapi saya tidak egois dan sejauh mungkin menghindari prinsip “Aji Mumpung”. Informasi tersebut segera saya umumkan kepada warga jurusan agar masing-masing mendapat peluang yang sama antara satu dengan lainnya. Bahkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kesejahteraan saya lebih mendahulukan orang lain daripada diri saya sendiri.

Beberapa contoh konkrit bentuk tanggungjawab saya sebagai dosen sekaligus sebagai sekretaris jurusan adalah pada minggu-minggu pertama perkuliahan saya selalu memantau keterlaksanaan perkuliahan. Apakah dosen sudah mengajar sesuai jadwal, apakah mahasiswa sudah diakomodasi ruang kuliahnya. Jika masih ada dosen yang belum hadir saya data, saya hubungi via telpon saya sampaikan bahwa beliau sudah ditunggu mahasiswa  untuk mengisi kuliah. Demikian halnya jika terjadi overlapping penggunaan ruang kuliah yang disebabkan kekeliruan saya dalam menyusun jadwal, maka saya bertanggungjawab mencarikan ruang kuliah pengganti agar PBM dapat berjalan.

Berkaitan dengan prinsip, saya termasuk orang yang konsisten memegang teguh prinsip yang saya yakini. Dalam menjalani kehidupan di lingkungan kerja, salah satu prinsip yang saya anut adalah keseimbangan antara hak dan kewajiban, tetapi lebih mengedepankan kewajiban daripada hak. Prinsip ini selalu saya pegang teguh, dalam melaksanakan tugas sehari-hari saya berusaha melaksanakan kewajiban dengan penuh kesungguhan, keikhlasan, sesuai dengan kemampuan saya. Saya tidak mau mengambil yang bukan hak saya. Contoh nyata yang dapat saya berikan adalah saya pernah mendapat tawaran penelitian dari salah satu direktorat Depdiknas, saya diminta menjadi ketuanya. Tawaran tersebut saya tolak dengan cara yang santun karena saya merasa bukan bidang keahlian saya, meskipun secara finansial sangat menjanjikan. Tawaran yang lebih menggiurkan datang dari teman sejawat saya untuk menggantikan beliau menjadi konsultan, juga di salah satu direktorat  Depdiknas, karena beliau sudah merasa jenuh dan ingin berkonsentrasi mengabdikan diri di UNY. Tawaran tersebut juga belum bisa saya terima karena saya merasa belum memiliki bekal dan modal kemampuan yang memadai, mesipun teman saya tersebut meyakini bahwa saya mampu melaksanakan tugas sebagai konsultan.        
	E. Peningkatan Kualitas Kegiatan Mahasiswa


E.1.
Berikan contoh nyata peran Saudara sebagai dosen, baik berupa kegiatan maupun pemikiran dalam meningkatkan kualitas kegiatan mahasiswa dan bagaimana dukungan institusi dalam implementasinya.


Deskripsi:


Contoh nyata peran saya sebagai dosen, baik berupa kegiatan maupun pemikiran dalam meningkatkan kualitas kegiatan mahasiswa adalah sebagai dosen PA, saya mengadakan pertemuan sedikitnya satu kali setiap semester tepatnya sebelum mahasiswa mengisi KRS. Pada pertemuan tersebut saya bahas perkembangan studi tiap mahasiswa, saya tayangkan mahasiswa dengan IP tertinggi, IP terendah agar yang memperoleh IP tertinggi termotivasi untuk mempertahan prestasinya, dan mahasiswa dengan IP terrendah berusaha mengejar ketertinggalannya. Saya mengarahkan mata kuliah yang perlu diambil, bagaimana menyikapi pelaksanaan kuliah plus karakter setiap dosen pengampunya. Sampai saat ini mahasiswa bimbingan akademis saya sudah menginjak semester VI, secara umum prestasi mereka cukup baik IP rata-rata 3, jumlah sks yang ditempuh antara 120-125 sks, sehingga untuk mencapai kebulatan studi tinggal menempuh sekitar 24 sks. Saya selalu memotivasi mereka agar mendapatkan IP setinggi-tingginya, masa studi serendah-rendahnya, dan masa tunggu untuk mendapatkan atau menciptakan pekerjaan juga sependek-pendeknya.
Sebagai sekretaris jurusan saya turut bertanggungjawab dan berusaha membantu memecahkan permasalahan akademis yang dihadapi mahasiswa saya, saya ikut mendampingi kaprodi mengumpulkan mahasiswa kritis (mahasiswa yang masa studinya hamper habis), saya menawarkan bimbingan dari segi metodologis meskipun secara formal saya bukan pembimbingnya.

Dalam melaksanakan penelitian, saya tidak jarang melibatkan mahasiswa, baik sebagai penelitian skripsinya, sebagai pengambil data, maupun sebagai tim teknis yang membantu kelancaran penelitian. Tabel berikut menunjukkan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian saya.  
	No. 
	Judul Penelitian
	Mahasiswa yang dilibatkan
	Bentuk Keterlibatan

	1
	Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Ilmiah bagi Mahasiswa Teknik Elektro FT UNY
	Santoso
	Sebagai kolaborator dan observer

	2
	Kontribusi Unit AMF dalam Pencapaian Kompetensi pada Kurikulum 2004 SMK
	Fajar Ramdhani
	Penyelesaian skripsi

	3
	Upaya Peningkatan Performance Mahasiswa Mata Kuliah Instalasi Listrik melalui Pembelajaran Pendekatan Kompetensi
	Agung Dewanto
	Pengambil data

	4
	Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Kuliah Elektronika Dasar melalui Pembelajaran Kooperatif
	Farrah Dewi
	Kolaborator, observer, dan penyelesaian skripsi

	5
	Monitoring dan Evaluasi PBM Berbasis Multimedia sebagai Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan di Jurdiknik Elektro FT UNY
	a. Hafid Hadinata

b. Arif Chandra

c. Uvi Kurniasari
	Penyelesaian skripsi

	6
	Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fisika Teknik melalui Metode Peta Konsep (Mind Mapping)
	V. Lilik Hardiyanto
	Penyelesaian skripsi

	7
	Akselerasi Penyelesaian Proyek Akhir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY melalui Aplikasi Metode Kawakita Jiro
	Mahasiswa D3 yang belum menyelesaikan Proyek Akhir
	Bimbingan intensif  secara terstruktur dan terjadwal

	8
	Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata Kuliah Karya Tulis Ilmiah 
	Arifin
	Kolaborator

	9
	Kajian Model Bisnis Center di SMK dalam Mendukung Pengembangan Enterpreneur Muda Indonesia
	Dwi Ratnawati
	Pengambilan data, pengarsipan dokumen, teknis administrative

	10
	Implementasi Unit AMF Power System dalam Pembelajaran
	a. Rohmad Isnanto

b. Agung Widodo

c. Dedy Prasetyo
	Penyelesaian skripsi

	11
	Upaya Meningkatkan Profesionalitas Calon Guru Lulusan Jurdiknik Elektro melalui Penerapan Model PAIKEM pada Mata Kuliah Pengajaran Mikro
	a. Wahyuni
b. Muhtarom Burhani

c. Eko Sulistyo

d. Susi Susanti

e. Suryo Sistanto
	Berperan sebagai model guru


Selanjutnya secara detail peran saya dalam kegiatan kemahasiswaan dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN

	Tahun 
	Jenis / Nama Kegiatan
	Peran
	Tempat

	2004
	Dialog Konsentrasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
	Nara Sumber
	Aula FT UNY

	2003-2009
	Ospek Mahasiswa Baru Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
	Nara Sumber
	Aula FT UNY

	2009
	Workshop Pembuatan Proposal dan Penyegaran Metodologi Penelitian diselenggarakan oleh HIMA Elektro
	Pembicara
	RE1 Jurdiknik Elektro FT UNY

	2009
	LKTM an. Nurhayati Mhs. Angkatan 2006
	Pembimbing
	FT UNY

	2009
	LKTI an. Dewi Mhs. Angkatan 2007
	Pembimbing
	FT UNY

	2010
	PKM an. Untung Kurniawan
	Pembimbing
	UNY

	2010
	Studium General Mahasiswa Jurusan pendidikan Teknik Elektro

Nara Sumber General Manager Pusdiklat PT. PLN (Persero)
	Ketua Panitia
	Aula KPLT Lt.3 FT UNY


Dukungan institusi terhadap implementasi kegiatan kemahasiswaan sangat baik. Mahasiswa yang mengikuti lomba dibantu pendanaannya, diberi dispensasi tidak mengikuti kuliah selama lomba, bagi mahasiswa kritis dibantu solusinya dan diberi bimbingan   secara lebih intensif, terstruktur, dan terjadwal. Bagi mahasiswa peserta Kontes Robot Indonesia (KRI), Kontes Robot Cerdas Indonesia (KRCI), robot hasil karyanya disetarakan dengan penyelesaian Proyek Akhir yang berbobot 3 sks lapangan.
E.2.
Berikan contoh nyata interaksi yang Saudara tunjukkan dalam peningkatan kualitas kegiatan mahasiswa dan manfaat kegiatan baik bagi mahasiswa institusi Saudara, maupun pihak lain yang terlibat.


Deskripsi:


Interaksi saya dengan mahasiswa terjalin dengan sangat baik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Bentuk interaksi tidak terbatas pada pertemuan secara langsung, tetapi saya juga melayani interaksi melalui dunia maya misalnya sms, email, telpon, dan sebagainya. Saya selalu merespons atau membalas setiap sms yang ditujukan kepada saya asal jelas siapa pengirimnya. Saya sering memberikan pelayanan di luar jadwal kuliah, termasuk kepada mahasiswa yang secara formal bukan bimbingan saya. Saya sering membantu memperlancar proses pengisian KRS mahasiswa yang dosen PAnya sedang studi lanjut di luar kota Yogyakarta atau di luar negeri, tentu saja dengan sepengetahuan dan seijin dosen yang bersangkutan. Dalam berinteraksi dengan mahasiswa, saya memposisikan sebagai “Ibu Akademis” sehingga ada kedekatan kekeluargaan dengan mahasiswa. Mereka sering curhat berbagai masalah baik akademis maupun non akademis. Pada  momentum hari raya, banyak mahasiswa yang silaturrohim ke rumah saya.

Dalam kegiatan dialog konsentrasi yang diikuti oleh mahasiswa semester IV dan sudah saatnya memilih konsentrasi yang diminati, saya mengarahkan mahasiswa memilih konsentrasi berdasarkan kemampuannya, jangan memilih konsentrasi hanya ikut-ikutan temannya.

Manfaat dari interaksi dengan mahasiswa yang saya bangun selama ini adalah para mahasiswa merasa terlayani dengan semestinya, mereka mendapat solusi atas permasalahan yang dihadapi, motivasi belajar meningkat, lebih percaya diri, dan mau berusaha menyelesaikan studi secepatnya. Sedangkan manfaat bagi institusi antara lain: tingkat drop out berkurang, masa studi mahasiswa dapat diperpendek, Indeks Prestai meningkat.
PERNYATAAN DOSEN

Saya dosen yang membuat diskripsi diri ini menyatakan bahwa semua yang saya diskripsikan adalah benar aktivitas saya dan saya sanggup menerima sanksi apapun termasuk penghentian tunjangan dan mengembalikan yang sudah diterima apabila pernyataan ini dikemudian hari terbukti tidak benar

	
	
	Yogyakarta, 4  Maret  2010

	
	
	Dosen Yang Diusulkan

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	(Zamtinah, M.Pd.)
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	Saya sudah memeriksa kebenaran diskripsi diri ini dan bisa menyetujui semua isinya

	
	
	

	Mengesahkan,
	
	Mengetahui,

	Dekan
	
	Ketua Jurusan
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	(Wardan Suyanto, Ed.D)
	
	(Mutaqin, M.Pd.M.T)
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